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ABSTRAK 

 

Nadya Amalia : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan   

Geogebra Classroom Pada Materi Program Linear Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Peserta 

Didik 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa 

LKPD menggunakan geogebra classroom pada materi program linear. Setiap LKPD 

memuat indikator-indikator kemampuan representasi matematis yang dibutuhkan pada 

materi program linear. Pengembangan LKPD ini dilakukan karena pada penelitian 

pendahuan ditemukan fakta bahwa kurang adanya bahan ajar yang memadai untuk 

digunakan peserta didik yang dapat memfasilitasi kemampuan representasi 

matematisnya, terutama pada kondisi pembelajaran daring yang disebabkan oleh 

pandemic covid-19 saat ini.  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model Plomp 

yang terdiri dari tiga tahap, yaitu preliminary research, prototyping stage, dan 

assessment phase. Pada tahap preliminary research dilakukan analisis kebutuhan, 

kurikulum, konsep dan peserta didik untuk memperoleh gambaran mengenai LKPD 

yang akan dikembangkan. Lalu pada tahap prototyping stage dilakukan 

pengembangan/perancangan LKPD. Selanjutnya dilakukan evaluasi formatif yang 

terdiri dari self evaluation, expert review, one to one evaluation, small group dan field 

test untuk mengetahui kevalidan dan kepratisan dari LKPD. Tahap terakhir yaitu 

assessment phase, yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari LKPD yang 

dirancang.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD menggunakan geogebra 

classroom yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Valid 

dilihat dari aspek penyajian, isi, bahasa, kegrafikan dan aspek geogebra. Praktis dilihat 

dari aspek penyajian, kemudahan penggunaan, keterbacaan, dan efisiensi waktu. 

Efektif dilihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan 

peningkatan serta rata-rata hasil post-test, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD 

berdampak terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik.  

 

Kata Kunci: LKPD, geogebra classroom, program linear, kemampuan representasi 

matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 tahun 2014 

tentang Pedoman Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Atas, salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik dapat mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah. Tujuan tersebut termuat dalam salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan 

representasi matematis. Representasi matematis adalah pengungkapan, pelambangan, 

penggambaran, penunjukkan kembali, penerjemahan, atau pemodelan dari ide, 

gagasan, konsep matematis, dan hubungan diantara hal tersebut yang termuat dalam 

suatu situasi masalah tertentu yang ditampilkan oleh peserta didik dalam berbagai 

bentuk sebagai upaya untuk memperoleh kejelasan makna, menunjukkan pemahaman, 

ataupun menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi (Rangkuti, 2014).  

Menurut Kartini (dalam Oktaria dkk., 2016), representasi berperan penting 

dalam pemahaman konsep matematika. Adapun beberapa bentuk representasi seperti 

verbal, gambar, numerik, simbol aljabar, tabel, diagram, dan grafik merupakan bagian 

yang tak dapat dipisahkan dari pembelajaran matematika. Selaras dengan itu, 

Yuniawatika (2016) mengatakan bahwa kemampuan representasi merupakan salah 

satu kemampuan yang penting dan mendasar yang diperlukan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik, karena dalam pembelajaran matematika peserta 
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didik perlu untuk merepresentasikan atau menyatakan ide matematis dalam berbagai 

cara. 

Salah satu pokok bahasan dalam matematika yang membutuhkan kemampuan 

representasi adalah Program Linear. Program linear berkaitan dengan masalah 

penentuan nilai optimum (maksimum atau minimum) sebuah fungsi linear pada sistem 

pertidaksamaan linear yang harus memenuhi fungsi objektif (Faizah & Astutik, 2017).  

Materi program linear merupakan salah satu materi yang cukup sulit untuk dipahami 

peserta didik karena banyaknya materi prasyarat yang harus dikuasai seperti persamaan 

dan pertidaksamaan linear, pemodelan matematika, serta grafik pertidaksamaan linear 

(Tanzimah, 2018). Sejalan dengan hal itu, penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh 

Idris (2015) menunjukkan rendahnya hasil belajar pada materi program linear dengan 

masalah paling dominan yaitu memahami soal cerita dan memodelkannya. Studi yang 

dilakukan oleh Sunaryo (2019) juga menjelaskan bahwa rendahnya minat peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan program linear karena membutuhkan analisa dan 

proses yang panjang, sehingga peserta didik cenderung menunggu pembahasan dari 

guru. Pada materi program linear, kemampuan dalam menggambar grafik, menyatakan 

model dalam pertidaksamaan sangat dibutuhkan, yang artinya peserta didik 

membutuhkan kemampuan representasi dalam materi program linear. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika 

kelas XI di SMAN 3 Bukittinggi diperoleh informasi bahwa pada materi program linear 

peserta didik sering mengalami kesulitan untuk memodelkan dan menentukan daerah 

himpunan penyelesaian dari sebuah masalah program linear. Hal ini terlihat dari 
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Penilaian Harian (PH) yang dilaksanakan pada pembelajaran program linear. Berikut 

data nilai PH peserta didik kelas XI.  

Tabel 1. Data Penilaian Harian Matematika 

Kelas Tuntas Tidak Tuntas 

XI MIPA 1 13 orang  18 orang  

XI MIPA 2 10 orang  26 orang 

XI MIPA 3 10 orang 26 orang 

Total  33 orang  70 orang  

 

 Terlihat pada tabel 1 bahwa dari 103 orang peserta didik kelas XI yang 

mengikuti PH pada pembelejaran matematika, hanya terdapat 33 orang yang nilainya 

berada di atas Kriteria Batas Minimal (KBM), sedangkan sisanya dapat dikatakan tidak 

tuntas.  

Kesulitan yang dialami peserta didik tersebut diperparah dengan kurangnya 

bahan ajar yang digunakan pada materi program linear selama pembelajaran daring. 

Diketahui bahwa sejak awal covid-19 melanda Indonesia, pembelajaran langsung 

dialihkan ke pembelajaran daring. Di SMAN 3 Buktittinggi sendiri, pembelajaran 

dilaksanakan melalui Google Classroom. Selain itu, dari observasi yang telah 

dilakukan pada saat kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK), diperoleh 

informasi bahwa bahan ajar yang digunakan guru selama pembelajaran daring adalah 

video pembelajaran dari youtube. Peserta didik diminta untuk mempelajari materi pada 

video, setelah itu guru memberikan beberapa soal latihan yang berkaitan dengan materi 

tersebut. Sesekali guru juga memberikan modul. Dari bahan ajar yang digunakan, 

terlihat bahwa tidak ada kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan kemampuan representasinya karena peserta didik hanya menonton 
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video dan membaca modul yang diberikan guru. Bahan ajar yang digunakan juga 

cenderung monoton dan tidak melibatkan peserta didik secara aktif dalam membangun 

pengetahuannya.  

Jika proses pembelajaran yang demikian terjadi secara terus menerus, maka hal 

ini akan menyebabkan pembelajaran yang tidak bermakna bagi peserta didik, sehingga 

proses pembelajaran tidak berkembang dan kebutuhan belajar peserta didik kurang 

terfasilitasi. Akibatnya ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dan 

pengembangan kemampuan representasi peserta didik menjadi tidak optimal.  

Oleh karena itu, perlu dicari solusi yang tepat agar permasalahan di atas dapat 

teratasi. Salah satunya yaitu dengan mengembangkan dan merancang suatu bahan ajar 

yang relevan seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dikembangkan untuk 

tetap melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

mengembangkan kemampuan representasinya walaupun pembelajaran berlangsung 

secara daring. Seperti yang diungkapkan oleh Septian dkk. (2019) bahwa LKPD 

bertujuan untuk meminimalkan peran pendidik dan lebih mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Salah satu LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring adalah 

LKPD menggunakan Geogebra Classroom yang merupakan inovasi baru dari 

geogebra. Menurut Tanzimah (2018) geogebra merupakan program dinamis yang 

memiliki fasilitas untuk memvisualisasikan konsep-konsep abstrak untuk 

mempermudah memahami konsep matematika itu sendiri. Bagi guru, geogebra dapat 

dijadikan suatu sumber belajar yang efektif untuk menghadirkan lingkungan belajar 
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online yang interaktif yang memungkinkan peserta didik dapat mengeksplorasi 

berbagai konsep matematis (Mahmudi, 2011). 

Geogebra classroom merupakan sebuah classroom digital yang dapat diakses 

secara bebas dan gratis oleh guru dan peserta didik. Pada geogebra classroom, guru 

dapat menyediakan LKPD atau aktivitas yang dapat dijadikan bahan ajar dan latihan 

bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan matematisnya. Selain itu, 

geogebra classroom dapat diakses melalui smartphone. Beberapa keunggulan dari 

geogebra classroom seperti dapat meminimalisir penggunaan kertas karena LKPD 

diakses secara online, dapat menampilkan materi secara visual dan dinamis, dapat 

melihat peserta didik yang sudah atau belum mengerjakan LKPD, dapat menyimpan 

hasil kerja peserta didik secara otomatis di akun geogebra guru sehingga guru dapat 

mengecek hasil kerja peserta didik kapan saja dan dimana saja. Selain itu, geogebra 

classroom juga memiliki fitur seperti diskusi interaktif antar peserta didik, kelompok, 

ataupun disuksi pribadi. Guru juga dapat menyembunyikan nama peserta didik saat 

menampilkan jawaban dalam diskusi. Diharapkan geogebra classroom ini dapat 

menjadi solusi ditengah minimnya bahan ajar pada pembelajaran daring. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, dilakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan LKPD Menggunakan Geogebra Classroom Pada 

Materi Program Linear Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 

Peserta Didik“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Peserta didik kesulitan dalam memodelkan dan menentukan daerah penyelesaian 

dari permasalahan program linear. 

2. Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran daring kurang memfasilitasi peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan representasinya. 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, maka masalah 

pada penelitian ini dibatasi pada kurang tersedianya bahan ajar pada materi program 

linear yang dapat memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik pada 

pembelajaran daring. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada “pengembangan 

LKPD menggunakan geogebraa classroom pada materi program linear untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana karakteristik LKPD menggunakan geogebra 

classroom yang valid, praktis, dan efektif pada materi program linear untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD menggunakan geogebra 

classroom yang valid, praktis dan efektif pada materi program linear untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Guru, sebagai salah satu alternatif LKPD atau sumber belajar yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang menarik dan dinamis yang dapat 

mempermudah memahami materi pembelajaran, khususnya materi program linear. 

3. Peneliti lain, sebagai masukan yang memotivasi timbulnya ide-ide baru dalam 

pengembangan LKPD khususnya yang bersifat digital. 

4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang penelitian, 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sumber belajar digital, menambah 

pengalaman sebagai calon pendidik, serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan 

studi sarjana pendidikan Matematika di Jurusan Matematika FMIPA UNP. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah LKPD menggunakan 

geogebra classroom untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis pada 

materi program linear dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. LKPD yang dikembangkan memuat indikator-indikator kemampuan representasi 

matematis. 

2. LKPD yang dikembangkan adalah LKPD untuk materi program linear. 

3. LKPD dilengkapi dengan KD, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan 

LKPD, aktivitas pembelajaran dan soal evaluasi. 

4. Bahasa yang digunakan dalam penyajian LKPD adalah Bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan kemampuan bahasa peserta didik kelas XI SMA yang 

memungkinkan mereka untuk belajar mandiri. 

5. LKPD didesain semenarik mungkin dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada 

geogebra sehingga menghadirkan pengalaman visual yang menarik bagi peserta 

didik. 

6. LKPD didistribusikan dengan cara membagikan link classroom kepada peserta 

didik. 

7. Setiap LKPD yang telah dikerjakan peserta didik, akan tersimpan secara otomatis 

pada akun geogebra guru. 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah utama yang berkaitan dengan masalah penelitian didefinisikan 

secara operasional sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk pendidikan, dan menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk 

tersebut. 
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2. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi aktivitas atau tugas yang harus dikerjakan 

peserta didik. 

3. Geogebra Classroom adalah sebuah platform pembelajaran dari geogebra yang 

dapat menyediakan kelas belajar dan didalamnya guru dapat memberikan 

aktivitas-aktivitas yang dapat dikerjakan peserta didik. 

4. Valid maksudnya ketepatgunaan isi mengacu kesesuaian materi dalam LKPD 

dengan kurikulum, sedangkan validitas merujuk pada kesesuaian LKPD dengan 

kriteria yang diharapkan. 

5. Praktikalitas mengacu pada sejauh mana keterpakaian LKPD oleh guru dan peserta 

didik dapat menggunakan LKPD yang dirancang secara praktis dan mudah. 

6. Efektivitas mengacu pada seberapa jauh tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

setelah diberikan intervensi perlakuan. Efektivitas dapat dilihat dari reaksi peserta 

didik kearah positif, proses pembelajaran yang terjadi bersifat dinamis, peserta 

didik menggunakan pengetahuan dan keterampilan, dan hasil belajar peserta didik 

meningkat. 

7. Program linear adalah salah satu bahasan pokok dalam matematika yang dipelajari 

di kelas XI SMA yang merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

menentukan nilai optimum dari suatu permasalahan linear. 

8. Kemampuan representasi matematis adalah kemahiran peserta didik dalam 

mengungkapkan ide-ide dan gagasan matematika untuk menyampaikan hasil 

pekerjaannya dengan cara-cara khusus yaitu secara simbol, visual dan verbal 
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sebagai bentuk dari hasil pemikiran peserta didik untuk menemukan solusi dari 

masalah yang sedang dihadapinya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa LKPD menggunakan geogebra classroom pada materi program linear untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut.  

a. LKPD menggunakan geogebra classroom yang valid dilihat dari aspek penyajian, 

isi, bahasa, kegrafikan, dan geogebra. Rata-rata nilai validitas yang diperoleh yaitu 

88,33% dengan kategori sangat valid. Karakteristik LKPD menggunakan geogebra 

classroom yang valid adalah (1) LKPD memiliki tampilan yang menarik dari segi 

tata letak, huruf, warna dan gambar; (2) LKPD memuat indikator kemampuan 

representasi matematis di setiap pertemuannya; (3) materi pada LKPD disajikan 

secara sistematis; (4) LKPD menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami peserta didik; dan (5) pada LKPD terdapat fitur geogebra yang dapat 

membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk membangun pengetahuannya. 

b. LKPD menggunakan geogebra classroom yang praktis dilihat dari aspek penyajian, 

kemudahan penggunaan, keterbacaan, dan efisiensi waktu. Rata-rata nilai 

praktikalitas yang diperoleh yaitu 85,87% dengan kriteria sangat praktis. 

Karakteristik LKPD menggunakan geogebra classroom yang praktis yaitu (1) 

LKPD menarik untuk dipelajari dengan berbagai fitur yang ada pada geogebra; (2) 
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LKPD mudah untuk diakses dan digunakan dengan adanya petunjuk yang jelas dan 

mudah dipahami; (3) kegiatan, perintah, permasalahan maupun materi pada LKPD 

membantu peserta didik untuk memahami materi program linear; dan (4) waktu 

yang diberikan cukup untuk menyelesaikan semua kegiatan pada LKPD.  

c. LKPD menggunakan geogebra classroom yang dikembangkan berada pada kategori 

efektif  dengan nilai 70,37. Hal ini diketahui dari rata-rata hasil post-test dan 

penilaian hasil pre-test dan post-test untuk setiap indikator juga menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pada indikator kemampuan representasi visual dan 

verbal. Dari hasil tes tersebut dapat dikatakan bahwa LKPD memberikan dampak 

atau berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. LKPD menggunakan geogebra classroom pada materi program linear telah 

dinyatakan valid, praktis dan efektif sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar pada pembelajaran matematika di sekolah. 

2. LKPD menggunakan geogebra classroom hanya diujicobakan hingga fase small 

group, sehingga efektivitas produk hanya dilihat pada uji coba kelompok kecil. Oleh 

karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan sehingga dapat mengetahui 

pengaruh penggunaan LKPD pada kelas besar.  
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3. LKPD menggunakan geogebra classroom hanya dikembangkan untuk materi 

program linear saja. Oleh karena itu, diharapkan adanya pengembangan LKPD 

menggunakan geogebra classroom pada materi lain. 

4. Diharapkan peneliti selanjutnya khususnya pengembangan, untuk dapat 

mengembangkan bahan ajar matematika khususnya yang bersifat digital dengan 

inovasi dan kreasi baru, dengan harapan dapat membantu proses dan hasil belajar 

matematika peserta didik menjadi lebih baik.  
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